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ABSTRAK 

 

Sebagaimana diketahui, pasar modal merupakan tempat 
diperdagangkannya saham dari berbagai macam perusahaan. Sebagai instrumen 
ekonomi, pasar modal tidak lepas dari berbagai pengaruh, baik faktor ekonomi 
maupun non ekonomi. Makin pentingnya peran pasar modal dalam kegiatan 
ekonomi, membuat pasar modal semakin sensitif terhadap berbagai peristiwa di 
sekitarnya, baik berkaitan maupun tidak berkaitan secara langsung dengan 
ekonomi. Faktor ekonomi dapat berupa ekonomi mikro maupun makro. Ekonomi 
makro yang tercermin dari indikator-indikator ekonomi moneter seperti inflasi, 
tingkat suku bunga dan kurs valuta asing dinilai cukup berpengaruh pada fluktuasi 
harga dan volume perdagangan di pasar modal. Sensitivitas pasar modal atas 
perubahan kondisi makroekonomi menjadi tema yang menarik untuk mendapat 
perhatian. Oleh karena itu, studi ini ingin meneliti pengaruh variabel 
makroekonomi terhadap Jakarta Islamic Index.  

Variabel makroekonomi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
variabel inflasi, suku bunga domestik, suku bunga luar negeri, dan kurs. Untuk 
menjelaskan pengaruh variabel makroekonomi tersebut, data yang diperoleh 
dalam penelitian ini dianalisis menggunakan model regresi linier berganda. Hasil 
pengujian menyimpulkan bahwa variabel inflasi dan suku bunga domestik 
berpengaruh negatif secara signifikan terhadap Jakarta Islamic Index. Sedangkan 
suku bunga luar negeri tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap Jakarta 
Islamic Index. Sebaliknya, variabel kurs menunjukkan pengaruh negatif secara 
signifikan terhadap Jakarta Islamic Index. Adapun secara bersama-sama keempat 
variabel independen tersebut mampu menjelaskan variabilitas Jakarta Islamic 
Index sebesar 76,8%. Sedangkan sisanya sebesar 23,2% dipengaruhi oleh faktor di 
luar model.  

 
Kata kunci: Inflasi, suku bunga domestik, suku bunga luar negeri, kurs, dan 

Jakarta Islamic Index. 
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Motto 

 

=> Do the best, but don’t feel the best <= 
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adalah kemenangan yang hakiki”. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. 

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

 

1. Konsonan Tunggal 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 
 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 - Bā' b ب

 - Tā' t ت

 Śā' ś s (dengan  titik di atas) ث

 - Jim j ج

 Hā' h h (dengan titik di bawah) ح

 - Khā' kh خ

 - Dal d د

 Źal ź Z  (dengan titik di atas) ذ

 - Rā' r ر

 - Zai z ز

 - Sīn s س

 - Syīn sy ش

 Sād ş S (dengan titik di bawah) ص

 Dād d d (dengan titik di bawah) ض

 Tā' t t (dengan titik di bawah) ط

 Zā' z z (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ koma terbalik‘ ع

 - gain g غ
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 - fā‘ f ف

 - qāf q ق

 - kāf k ك

 - lām l ل

 - mim m م

 - nun n ن

 - wawu w و

 - Hā’ h هـ

 ’ hamzah ء
apostrof (tetapi tidak 
dilambangkan apabila 
ter-letak di awal kata) 

 - yā' y ي
 

2.  Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda  Nama  Huruf Latin  Nama 

    َ  Fathah         a       a 

 ِ     Kasroh         i       i 

 ُ      dammah        u       u 

Contoh: 

 yaŜhabu - ��ه�   kataba - آ��    

    ��� - su’ila       ذآ�  - Ŝukira 
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b.  Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda  Nama      Huruf Latin  Nama 

 Fathah dan ya              ai                 a dan i َ      ى

 Fathah dan wawu        au                 a dan u        و َ 

Contoh: 

 haula - ه�ل    kaifa - آ��  

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda: 

Tanda  Nama                 Huruf Latin              Nama 

  Fathah dan alif atau ya  a   a dengan garis di atas َ    ا  ى

ِ  ى Kasrah dan ya                               i            i dengan garis di atas 
 dammah dan wawu                     u  u dengan garis di atas     و   ُ   

Contoh: 

�ل   � - qāla        ��� - qīla 

�ل   ramā - ر!   #�         - yaqūlu 

4.  Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua: 

a. Ta Marbutah hidup 

Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah (t).  

b. Ta’ Marbutah mati 
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Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah (h) 

Contoh: &'() - Talhah  

c.  Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan hah 

 Contoh: &*+,رو-& ا - Raudah al-Jannah 

5. Syaddah (Tasydid) Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama dengan  huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. 

Contoh:   � rabbanā -رّ/*

  0ّ12- nu‘imma 
 

6.   Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu “ال”.  Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas 

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang  yang diikuti 

oleh qomariyyah. 

a. Kata sandang yang  diikuti oleh huruf  syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya  yaitu  “al” diganti huruf yang sama dengan  huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

Cotoh :      �3�ّ,ا – ar-rajulu 
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 as-sayyidatu – ا,5�6ّة       

b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf qomariyah.  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan  aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. 

Bila diikuti oleh huruf  syamsiyah mupun huruf qomariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yag mengikutinya dan dihubungkan  dengan tanda 

sambung (-)  

Contoh: 0(#,ا  - al-qalamu   ا,+7ل -al-jalālu 

 al-badī ‘u -     ا,8�59 

7.   Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa  alif. 

Contoh :  

  :�; - syai’un   ا!�ت - umirtu 

 A - ta’khuŜūna@?�ون  an-nau’u - ا,*�ء  

8.   Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau 

harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 
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Contoh: 

  B��ا,�از��?�D, Eوان ا  - Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn atau  

  Wa innallāha lahuwa khairur- rāziqīn 

�ا,��H وا,F�GانIو@I  -  Fa ‘aufū al kaila wa al mīzāna atau 

   Fa ‘auful – kaila wal – mīzāna 

 

9.  Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya = huruf kapital digunakan   

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri 

itu didahului oleh kata  sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

 Contoh : 

 wa mā Muhammadun illā Rasūl  - و!� !'5G اJ ر��ل 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dinamika pasar modal bukanlah kegiatan yang terisolasi dari aktivitas 

ekonomi yang berada di luar pasar modal. Sebagaimana diketahui, pasar modal 

merupakan tempat diperdagangkannya saham dari berbagai macam 

perusahaan. Perusahaan-perusahaan tersebut selalu berinteraksi dengan 

masyarakat sekelilingnya, seperti konsumen, produsen pesaing, serta 

pemerintah yang membuat kebijakan untuk mempengaruhi iklim usaha.  

Merupakan suatu hal yang sulit mengharapkan pasar modal bisa 

berkembang pada saat kondisi negara mengalami pertumbuhan ekonomi yang 

rendah, lebih-lebih mengalami pertumbuhan ekonomi yang negatif. Begitu juga 

pasar modal sulit diharapkan dapat berkembang pada saat kondisi ekonomi 

sedang mengalami inflasi pada skala yang tinggi. Hal ini terjadi karena kondisi 

yang demikian menyebabkan iklim investasi tidak lagi menarik bagi investor, 

sehingga aktivitas di pasar modal mengalami kelesuan. Sebaliknya, apabila 

kinerja perekonomian dalam kondisi yang baik dan didukung dengan inflasi 

yang stabil serta terkendali akan mampu menarik para investor untuk 

menginvestasikan dananya kembali di pasar modal. Sehingga volume 

perdagangan di pasar modal akan mengalami peningkatan, serta akan diikuti 

penguatan indeks harga saham gabungan yang menjadi tolak ukur kinerja pasar 

modal. 
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Kebijakan moneter pemerintah dalam berbagai bentuknya, baik berupa 

kebijakan uang longgar (easy money policy) maupun kebijakan uang ketat 

(tight money policy) juga turut mempengaruhi perkembangan pasar saham.1 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pasar modal juga sangat sensitif 

terhadap kebijakan moneter yang diambil pemerintah. 

Sebagai instrumen ekonomi, pasar modal tidak lepas dari berbagai 

pengaruh, baik faktor ekonomi maupun non ekonomi. Faktor ekonomi dapat 

berupa ekonomi mikro maupun makro. Pengaruh ekonomi mikro misalnya 

kinerja perusahaan, perubahan strategi perusahaan, pengumuman laporan 

keuangan, serta pembagian dividen selalu mendapat tanggapan dari pelaku 

pasar di pasar modal. Selain itu, kondisi ekonomi makro yang tercermin dari 

indikator-indikator ekonomi moneter seperti inflasi, tingkat suku bunga dan 

kurs valuta asing dinilai cukup berpengaruh pada fluktuasi harga dan volume 

perdagangan di pasar modal. Makin pentingnya peran pasar modal dalam 

kegiatan ekonomi, membuat pasar modal semakin sensitif terhadap berbagai 

peristiwa di sekitarnya, baik berkaitan maupun tidak berkaitan secara langsung 

dengan ekonomi. 

Tajamnya depresiasi nilai rupiah terhadap dolar AS disertai 

meningkatnya suku bunga dan tingginya inflasi dapat menyebabkan 

memburuknya kinerja-kinerja perusahaan publik  yang listing di BEJ dan tentu 

saja akan berpengaruh juga terhadap indeks-indeks yang ada di BEJ tersebut. 

Sebagai contoh, tingginya tingkat inflasi yang terjadi pada pertengahan hingga 

                                                           
1 Sjahrir, Tinjauan Pasar Modal (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1996), hlm. 237.  
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akhir 2008 membuat Indeks Harga saham Gabungan (IHSG) yang menjadi 

tolak ukur kinerja pasar modal pun melemah, salah satunya yaitu terjadi pada 

bulan September 2008 saat inflasi meningkat sampai 12,14% IHSG pun turun 

sampai pada titik 1.832,51 poin yang pada bulan sebelumnya berada pada level 

2.165,94 poin. Tingginya fluktuasi kurs rupiah terhadap dolar AS selama tahun 

2008-2009 juga sangat berpengaruh terhadap IHSG. Saat kurs rupiah terhadap 

dolar AS melemah hingga pada level Rp.10.495 per dolarnya yaitu pada bulan 

Oktober 2008, IHSG pun anjlok hingga berada pada level 1.256,70 poin, 

padahal pada bulan sebelumnya masih berada pada level 1.832,51 poin, dengan 

kata lain IHSG turun sebanyak 575,81 poin atau sebesar 31,42%. 

Seiring perkembangan ekonomi syari’ah di Indonesia, pada tahun 2001 

Bursa Efek Jakarta mengeluarkan indeks harga saham yang mengukur kinerja 

saham berbagai perusahaan yang secara operasional sesuai dengan kriteria 

investasi dalam syari’ah. Indeks harga saham tersebut dikenal dengan nama 

Jakarta Islamic Index. Jakarta Islamic Index bertujuan untuk memberikan 

informasi bagi investor yang menghendaki berinvestasi pada perusahaan-

perusahaan yang beroperasi sesuai ketentuan syari’ah. 

Meskipun demikian, Jakarta Islamic Index hanyalah suatu indeks, dan 

bukan merupakan pasar modal yang terpisah secara tersendiri, maka tidak ada 

perbedaan dalam hal transaksi saham antara perusahaan yang tergabung dalam 

Jakarta Islamic Index dengan perusahaan yang tidak tergabung dalam Jakarta 

Islamic Index. Mekanisme pasar tetap menjadi penentu harga saham dan naik 

turunnya Jakarta Islamic Index. Dengan demikian harga saham dan Jakarta 
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Islamic Index nya sendiri masih belum dapat terhindar dari perilaku spekulasi 

para spekulan yang menghendaki keuntungan jangka pendek, yaitu berupa 

capital gain. 

Adapun perusahaan yang tergabung dalam Jakarta Islamic Index harus 

memenuhi persyaratan sebagai berikut: pertama, tidak termasuk usaha 

perjudian dan permainan yang tergolong judi atau perdagangan yang dilarang. 

Kedua, tidak tergolong usaha lembaga keuangan konvensional yang kegiatan 

operasionalnya menggunakan instrumen suku bunga. Ketiga, bukan termasuk 

usaha yang memproduksi, mendistribusi serta memperdagangkan makanan dan 

minuman yang tergolong haram. Keempat, tidak termasuk usaha yang 

memproduksi, mendistribusi dan/atau menyediakan barang-barang atau pun 

jasa yang merusak moral dan bersifat madarat.2 

Dari uraian di atas, penyusun tertarik untuk mengukur dan menjelaskan 

bagaimana dan seberapa besar pengaruh kondisi makroekonomi yang meliputi 

inflasi, suku bunga domestik, suku bunga luar negeri, dan kurs terhadap 

Jakarta Islamic Index di Bursa Efek Jakarta. Untuk melakukan penelitian ini 

penyusun mengambil judul ”Pengaruh Variabel Makroekonomi Terhadap 

Jakarta Islamic Index di Bursa Efek Indonesia (Periode Januari 2007 – 

Desember 2009)”  . 

 

 

 

 

                                                           
2 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah: Deskripsi dan Ilustrasi, edisi 

II, cet. III (Yogyakarta: Ekonisia, 2005), hlm. 194. 
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B. Pokok Masalah 

Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah di atas, pokok 

permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh inflasi, suku bunga domestik, suku bunga luar negeri,  

dan kurs secara parsial terhadap Jakarta Islamic Index?  

2. Bagaimana pengaruh inflasi, suku bunga domestik, suku bunga luar negeri, 

dan kurs secara bersama-sama terhadap Jakarta Islamic Index?  

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan 

Mengacu pada pokok permasalahan tersebut di atas, maka penelitian 

ini bertujuan untuk: 

a. Menjelaskan pengaruh inflasi, suku bunga domestik, suku bunga luar 

negeri, dan kurs secara parsial terhadap Jakarta Islamic Index. 

b. Menjelaskan pengaruh inflasi, suku bunga domestik, suku bunga luar 

negeri, dan kurs secara bersama-sama terhadap Jakarta Islamic Index. 

2. Kegunaan 

Dari aspek kegunaan, penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi 

berbagai pihak, antara lain: 

a. Bagi penyusun  

1) Untuk meningkatkan, memperluas, serta mengembangkan keilmuan 

peneliti secara umum, khususnya yang terkait dengan pasar modal. 
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2) Sebagai salah satu prasyarat untuk memperoleh gelar sarjana strata 

satu dalam ilmu ekonomi Islam.   

b. Bagi Akademisi 

1) Menjadi salah satu referensi untuk pengembangan keilmuan. 

2) Menjadi motivasi dan inspirasi untuk melakukan penelitian 

selanjutnya. 

c. Bagi Praktisi 

1) Menjadi salah satu sumber informasi bagi calon investor dan pelaku 

pasar dalam proses pengambilan keputusan.  

2) Menjadi salah satu bahan masukan bagi pemerintah dalam proses 

penentuan kebijakan secara umum, dan dalam upaya menstabilkan 

perekonomian, khususnya gejolak dalam pasar modal. 

 

D. Sistematika Pembahasan      

Agar penelitian ini menjadi terarah dan terstruktur dengan baik maka 

digunakan sistematika pembahasan. Sistematika pembahasan juga bertujuan 

menggambarkan alur pemikiran penyusun dari awal hingga kesimpulan akhir. 

Adapun secara keseluruhan sistematika pembahasan skripsi ini dibagi menjadi 

lima bab, yaitu sebagai berikut: 

Bab pertama, berisi tentang pendahuluan untuk mengantarkan skripsi 

secara keseluruhan. Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, pokok masalah, 

tujuan dan kegunaan dan sistematika pembahasan. 
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Bab kedua, merupakan Landasan teori. Bab ini berisi telaah pustaka, 

kerangka teoritik, dan hipotesis. Landasan teori berisi tentang teori-teori yang 

digunakan untuk mendukung penelitian, karena suatu penelitian harus didasari 

atas teori yang mendukungnya. Teori disini terdiri dari teori pasar modal, 

teori inflasi dan teori nilai tukar uang. 

Bab ketiga, merupakan metode penelitian yang dipakai dalam skripsi 

ini secara umum, antara lain terdiri dari gambaran singkat dari objek dan 

subjek penelitian, proses penelitian, kondisi populasi yang dipakai dalam 

penelitian ini, penentuan sampel, perangkat, peralatan dan teknik yang dipakai 

dalam penelitian. 

Bab keempat, akan memaparkan hasil penelitian ini. Pemaparan hasil 

penelitian ini dimulai dari analisis data terlebih dahulu, baik analisis secara 

kualitatif maupun analisis secara kuantitatif. Setelah itu, pemaparan selanjutnya 

berisi tentang pembahasan hasil penelitian.  

Bab kelima, sebagai penutup dalam skripsi ini, akan disampaikan 

kesimpulan dari hasil penelitian. Kemudian dilanjutkan dengan penyampaian 

saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dari hasil penelitian, diketahui bahwa secara parsial inflasi berpengaruh 

negatif secara signifikan terhadap Jakarta Islamic Index. Artinya tingkat 

inflasi dapat menjelaskan variasi indeks JII dengan arah yang berlawanan. 

Jika tingkat inflasi naik, maka kenaikan tersebut akan menyebabkan indeks 

JII turun. Sebaliknya jika tingkat inflasi turun, maka penurunan tersebut 

akan menyebabkan indeks JII naik. Dengan demikian H1 diterima. 

2. Demikian juga secara parsial tingkat suku bunga domestik (SBI riil) 

mempunyai pengaruh negatif secara signifikan terhadap Jakarta Islamic 

Index. Dengan demikian jika tingkat SBI riil naik, maka kenaikan tersebut 

akan menyebabkan indeks JII turun. Sebaliknya jika tingkat SBI riil turun, 

maka penurunan tersebut akan menyebabkan indeks JII naik. Dengan 

demikian H2 diterima. 

3. Sedangkan suku bunga luar negeri (suku bunga Fed) secara parsial tidak 

mempunyai pengaruh sacara signifikan terhadap Jakarta Islamic Index. 

Sehingga berapapun perubahan yang terjadi pada suku bunga Fed tidak 

akan berpengaruh terhadap Jakarta Islamic Index. Dengan demikian H3 

ditolak. 
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4. Adapun kurs dolar terhadap rupiah secara parsial mempunyai pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap Jakarta Islamic Index. Dengan demikian 

jika tingkat kurs dolar naik, maka kenaikan tersebut akan menyebabkan 

indeks JII turun. Sebaliknya jika tingkat kurs dolar turun, maka penurunan 

tersebut akan menyebabkan indeks JII naik. Dengan demikian H4 diterima. 

5. Sedangkan secara bersama-sama, tingkat inflasi, tingkat suku bunga 

domestik, tingkat suku bunga luar negeri, dan tingkat kurs dolar terhadap 

rupiah menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan terhadap Jakarta 

Islamic Index. Dengan demikian H5 diterima. Tingkat pengaruh secara 

bersama-sama tersebut sebesar 76,8%. Artinya seluruh variabel independen 

secara bersama-sama mampu menjelaskan variabilitas indeks JII cukup 

tinggi, dan sisanya sebesar 23,2% mununjukkan variabilitas indeks JII yang 

dipengaruhi oleh faktor di luar model tersebut. 

 

B. Saran-saran 

1. Bagi Pemerintah 

Indeks JII (Jakarta Islamic Index) dalam kenyataannya hanya sebatas indeks 

sektoral yang mengelompokkan perusahaan-perusahaan yang memenuhi 

kriteria investasi menurut syari’ah, dan belum merupakan suatu pasar modal 

yang secara nyata terpisah dari pasar modal konvensional. Dengan demikian 

diharapkan dukungan kebijakan pemerintah untuk mewujudkan pasar modal 

syari’ah yang sesungguhnya, yang dapat mendorong aktivitas investasi di 

sektor riil, dan secara operasional terpisah dari pasar modal konvensional, 
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serta mempunyai meknisme perdagangan tersendiri yang sesuai dengan 

syari’ah. 

2. Bagi Penyusun berikutnya 

Karena keterbatasan waktu dan kemampuan penyusun, maka dalam 

melakukan penelitian ini hanya menggunakan empat variabel 

makroekonomi sebagai variabel prediktor. Sedangkan dalam kenyataannya 

masih banyak variabel makro yang lainnya. Oleh karena itu, untuk 

penelitian selanjutnya disarankan agar mengikutsertakan variabel 

makroekonomi lainnya yang masih relevan dengan penelitian. Demikian 

juga penelitian ini hanya sebatas pada pengamatan terhadap 36 periode. 

Maka untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan rentang 

periode yang lebih panjang. Sehingga diharapkan dapat diperoleh 

kesimpulan yang lebih umum atau dapat dilakukan generalisasi. 
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LAMPIRAN TARJAMAH 
 

 
NO HAL FN TARJAMAH 
1 23 21 Musa berkata kepada kaumnya: "Mohonlah 

pertolongan kepada Allah dan bersabarlah; 
sesungguhnya bumi (ini) kepunyaan Allah; 
diwariskannya-Nya kepada siapa yang dikehendaki-
Nya dari hamba-hamba-Nya. Dan kesudahan yang 
baik adalah bagi orang-orang yang bertakwa.” 
 

2 23 22 Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para 
malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan 
seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di 
bumi itu orang yang akan membuat kerusakan 
padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 
menyucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui.” 

3 24 23 Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
memakan riba dengan berlipat ganda dan 
bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu 
mendapat keberuntungan. 

4 24 24 Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. 
Katakanlah: “Pada keduanya itu terdapat dosa besar 
dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa 
keduanya lebih besar dari manfa’atnya.” Dan mereka 
bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. 
Katakanlah: “Yang lebih dari keperluan.” Demikian 
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya 
kamu berfikir.  

5 25 26 Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya 
(meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) 
berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah 
perbuatan keji termasuk perbuatan syaitan. Maka 
ketahuilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu 
mendapat keberuntungan.  

6 26 29 …Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. 

7 38 46 Telah nampak kerusakan di darat dan di laut 
disebabkan karena perbuatan tangan manusia, 
supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian 
dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali 
(ke jalan yang benar). 
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8 43 54 Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan 
agar dia bertambah pada harta manusia, Maka riba 
itu tidak menambah pada sisi Allah. dan apa yang 
kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan 
untuk mencapai keridhaan Allah, Maka (yang berbuat 
demikian) Itulah orang-orang yang melipat gandakan 
(pahalanya). 

9 43 55 Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi, 
kami haramkan atas (memakan makanan) yang baik-
baik (yang dahulunya) dihalalkan bagi mereka, dan 
Karena mereka banyak menghalangi (manusia) dari 
jalan Allah. 
Dan disebabkan mereka memakan riba, padahal 
Sesungguhnya mereka Telah dilarang daripadanya, 
dan Karena mereka memakan harta benda orang 
dengan jalan yang batil. kami Telah menyediakan 
untuk orang-orang yang kafir di antara mereka itu 
siksa yang pedih. 

10 44 56 Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
memakan riba dengan berlipat ganda dan 
bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu 
mendapat keberuntungan. 

11 44 57 Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 
Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) 
jika kamu orang-orang yang beriman. 
Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan 
sisa riba), Maka Ketahuilah, bahwa Allah dan rasul-
Nya akan memerangimu. dan jika kamu bertaubat 
(dari pengambilan riba), Maka bagimu pokok 
hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) 
dianiaya. 
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Lampiran 1. 
Data Jakarta Islamic Index 

Januari 2007 – Desember 2009 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber : http://www.dunia investasi.com, data diolah kembali. 

 

 
 

 

Pertumbuhan JII Bulan JII 

Angka  Persentase 
Januari 2007 296,96 - - 
Februari 2007 294,06 -2,9 -0,97% 
Maret 2007 315,24 21,18 7,20% 
April 2007 344,96 29,71 9,42% 
Mei 2007 345,58 0,62 1,18% 
Juni 2007 356,85 11,17 3,26% 
Juli 2007 388,63 31,78 8,91% 
Agustus 2007 368,15 -20,48 -5,27% 
September 2007 399,75 31,6 8,58% 
Oktober 2007 463,06 63,31 15,84% 
November 2007 483,96 20,9 4,51% 
Desember 2007 493,01 9,05 1,87% 
Januari 2008 476,97 -16,04 -3,25% 
Februari 2008 508,94 31,97 6,70% 
Maret 2008 448,42 -60,52 -11,89% 
April 2008 428,09 -20,33 -4,53% 
Mei 2008 441,66 13,57 3,16% 
Juni 2008 430,29 -11,37 -2,57% 
Juli 2008 387,81 -42,48 -9,87% 
Agustus 2008 356,10 -31,71 -8,18% 
September 2008 286,39 -69,71 -19,58% 
Oktober 2008 193,68 -92,71 -32,37% 
November 2008 195,69 2,01 1,04% 
Desember 2008 216,19 20,5 10,48% 
Januari 2009 213,63 -2,56 -1,18% 
Februari 2009 214,12 0,49 0,22% 
Maret 2009 236,79 22,67 10,59% 
April 2009 279,87 43,08 18,19% 
Mei 2009 307,14 27,27 9,74% 
Juni 2009 321,46 14,32 4,66% 
Juli 2009 385,22 63,76 19,83% 
Agustus 2009 380,65 -4,57 -1,19% 
September 2009 401,53 20,88 5,49% 
Oktober 2009 383,66 -17,87 -4,45% 
November 2009 397,89 14,23 3,71% 
Desember 2009 417,18 19,29 4,85% 



VI 
 

Lampiran 2. 
Data Inflasi 

Januari 2007 – Desember 2009 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: http://www.bi.go.id/biweb/Moneter/Inflasi, data diolah kembali. 

 
 
 
 

Pertumbuhan Bulan Inflasi 

Angka  Persentase 
Januari 2007 6,26 - - 
Februari 2007 6,30 0,04 0,64% 
Maret 2007 6,52 0,22 3,49% 
April 2007 6,29 -0,23 -3,53% 
Mei 2007 6,01 -0,28 -4,45% 
Juni 2007 5,77 -0,24 -3,99% 
Juli 2007 6,06 0,29 5,03% 
Agustus 2007 6,51 0,45 7,43% 
September 2007 6,95 0,44 6,76% 
Oktober 2007 6,88 -0,07 -1,01% 
November 2007 6,71 -0,17 -2,47% 
Desember 2007 6,59 -0,12 -1,79% 
Januari 2008 7,36 0,77 11,68% 
Februari 2008 7,40 0,04 0,54% 
Maret 2008 8,17 0,77 10,41% 
April 2008 8,96 0,79 9,67% 
Mei 2008 10,38 1,42 15,85% 
Juni 2008 11,03 0,65 6,26% 
Juli 2008 11,90 0,87 7,89% 
Agustus 2008 11,85 -0,05 -0,42% 
September 2008 12,14 0,29 0,02% 
Oktober 2008 11,77 -0,37 -3,05% 
November 2008 11,68 -0,09 -0,76% 
Desember 2008 11,06 -0,62 -5,31% 
Januari 2009 9,17 -1,89 -17,09% 
Februari 2009 8,60 -0,57 -6,22% 
Maret 2009 7,92 -0,68 -7,91% 
April 2009 7,31 -0,61 -7,70% 
Mei 2009 6,04 -1,27 -17,37% 
Juni 2009 3,65 -2,39 -39,57% 
Juli 2009 2,71 -0,94 -25,75% 
Agustus 2009 2,75 0,04 1,48% 
September 2009 2,83 0,08 2,91% 
Oktober 2009 2,57 -0,26 -9,19% 
November 2009 2,41 -0,16 -6,23% 
Desember 2009 2,78 0,37 15,35 
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Lampiran 3. 
 

Data Suku Bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) 
Januari 2007 – Desember 2009 

 

 
Sumber: http://www.bi.go.id/biweb/Moneter/Operasi Moneter/SBI, data diolah kembali. 

 
 
 

Bulan SBI 
nominal 

Pertumbuhan 
SBI nominal 

Inflasi SBI 
riil 

Pertumbuhan 
SBI riil 

Januari 2007 9,50 - 6,26 3,24 - 
Februari 2007 9,25 -2,63% 6,30 2,95 -8,95% 
Maret 2007 9,00 -2,70% 6,52 2,48 -15,93% 
April 2007 9,00 0% 6,29 2,71 9,27% 
Mei 2007 8,75 -2,78% 6,01 2,74 1,11% 
Juni 2007 8,50 -2,86% 5,77 2,73 -0,36% 
Juli 2007 8,25 -2,94% 6,06 2,19 -19,78% 
Agustus 2007 8,25 0% 6,51 1,74 -20,55% 
September 2007 8,25 0% 6,95 1,30 -25,29% 
Oktober 2007 8,25 0% 6,88 1,37 5,38% 
November 2007 8,25 0% 6,71 1,54 12,41% 
Desember 2007 8,00 -3,03% 6,59 1,41 -8,44% 
Januari 2008 8,00 0% 7,36 0,64 -54,61% 
Februari 2008 7,93 -0,86% 7,40 0,53 -17,19% 
Maret 2008 7,96 0,38% 8,17 -0,21 -139,62% 
April 2008 7,99 0,38% 8,96 -0,97 -361,90% 
Mei 2008 8,31 4,01% 10,38 -2,07 -113,40% 
Juni 2008 8,73 5,05% 11,03 -2,30 -11,11% 
Juli 2008 9,23 5,73% 11,90 -2,67 -16,09% 
Agustus 2008 9,28 0,54% 11,85 -2,57 3,75% 
September 2008 9,71 4,63% 12,14 -2,43 5,47% 
Oktober 2008 10,98 13,08% 11,77 -0,79 67,49% 
November 2008 11,24 2,37% 11,68 -0,44 44,30% 
Desember 2008 10,83 -3,65% 11,06 -0,23 47,73% 
Januari 2009 9,77 -9,79% 9,17 0,60 360,875% 
Februari 2009 8,74 -10,54% 8,60 0,14 -76,67% 
Maret 2009 8,21 -6,06% 7,92 0,29 107,14% 
April 2009 7,64 -6,94% 7,31 0,33 13,79% 
Mei 2009 7,25 -5,10% 6,04 1,21 266,67% 
Juni 2009 6,95 -4,14% 3,65 3,30 172,73% 
Juli 2009 6,71 -3,45% 2,71 4,00 21,21% 
Agustus 2009 6,58 -1,94% 2,75 3,83 -4,25% 
September 2009 6,48 -1,52% 2,83 3,65 -4,70% 
Oktober 2009 6,49 0,15% 2,57 3,92 7,40% 
November 2009 6,47 -0,31% 2,41 4,07 3,83% 
Desember 2009 6,46 -0,15% 2,78 3,68 -9,58% 
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Lampiran 4. 
Data Suku Bunga Fed 

Januari 2007 – Desember 2009 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber: www.federalreserve.gov/releases/h15/data.htm,  data diolah kembali. 

 
 
 

Pertumbuhan Bulan Suku 
Bunga 

Fed Angka  Persentase 

Januari 2007 5,25 - - 
Februari 2007 5,24 -0,01 -0,19% 
Maret 2007 5,24 0 0% 
April 2007 5,24 0 0% 
Mei 2007 5,24 0 0% 
Juni 2007 5,25 0,01 0,19% 
Juli 2007 5,25 0 0% 
Agustus 2007 5,27 0,02 0,38% 
September 2007 5,04 -0,23 -4,36% 
Oktober 2007 4,76 -0,28 -5,56% 
November 2007 4,51 -0,25 -5,25% 
Desember 2007 4,51 0 0% 
Januari 2008 3,71 -0,80 -17,74% 
Februari 2008 3,0 -0,71 -19,14% 
Maret 2008 2,61 -0,39 -13,00% 
April 2008 2,56 -0,05 -1,92% 
Mei 2008 2,28 -0,28 -10,94% 
Juni 2008 2,34 0,06 2,63% 
Juli 2008 2,34 0 0% 
Agustus 2008 2,39 0,05 2,14% 
September 2008 2,69 0,30 12,55% 
Oktober 2008 2,77 0,08 2,97% 
November 2008 1,29 -1,48 -53,43% 
Desember 2008 0,6 -0,66 -51,16% 
Januari 2009 0,34 -0,26 -43,33% 
Februari 2009 0,45 0,11 32,25% 
Maret 2009 0,4 -0,05 -11,11% 
April 2009 0,35 -0,05 -12,50% 
Mei 2009 0,29 -0,06 -17,14% 
Juni 2009 0,27 -0,02 -6,90% 
Juli 2009 0,23 -0,04 -14,81% 
Agustus 2009 0,21 -0,02 -8,70% 
September 2009 0,18 -0,03 -14,29% 
Oktober 2009 0,17 -0,01 -5,56% 
November 2009 0,15 -0,02 -13,33% 
Desember 2009 0,13 -0,02 -15,38% 
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Lampiran 5. 
 

Data Nilai Tukar (Kurs) Dolar terhadap Rupiah 
Januari 2007 – Desember 2009 

 
 

Sumber: www.bi.go.id/biweb/Templetes/Dynamic/Kurs, data diolah kembali. 
 
 
 

Bulan Rp US$ Kurs Pertumbuhan 
Januari 2007 8.590 1 0,000116 - 
Februari 2007 8.660 1 0,000115 0,81% 
Maret 2007 8.618 1 0,000116 -0,48% 
April 2007 8.583 1 0,000117 -0,41% 
Mei 2007 8.328 1 0,000120 -2,97% 
Juni 2007 8.554 1 0,000117 2,71% 
Juli 2007 8.686 1 0,000115 1,54% 
Agustus 2007 8.910 1 0,000112 2,58% 
September 2007 8.637 1 0,000116 -3,06% 
Oktober 2007 8.603 1 0,000116 -0,39% 
November 2007 8.876 1 0,000113 3,17% 
Desember 2007 8.919 1 0,000112 0,48% 
Januari 2008 8.791 1 0,000114 -1,44% 
Februari 2008 8.551 1 0,000117 -2,73% 
Maret 2008 8.717 1 0,000115 1,94% 
April 2008 8.734 1 0,000115 0,20% 
Mei 2008 8.818 1 0,000113 0,96% 
Juni 2008 8.725 1 0,000115 -1,05% 
Juli 2008 8.618 1 0,000116 -1,23% 
Agustus 2008 8.653 1 0,000116 0,41% 
September 2008 8.878 1 0,000113 2,60% 
Oktober 2008 10.495 1 0,000095 18,21% 
November 2008 11.651 1 0,000086 11,01% 
Desember 2008 10.450 1 0,000096 -10,31% 
Januari 2009 10.855 1 0,000092 3,88% 
Februari 2009 11.480 1 0,000071 5,76% 
Maret 2009 11.075 1 0,000090 -3,53% 
April 2009 10.213 1 0,000098 -7,78% 
Mei 2009 9.840 1 0,000102 -3,65% 
Juni 2009 9.725 1 0,000103 -1,17% 
Juli 2009 9.420 1 0,000106 -3,14% 
Agustus 2009 9.560 1 0,000105 1,49% 
September 2009 9.181 1 0,000109 -3,96% 
Oktober 2009 9.045 1 0,000111 -1,48% 
November 2009 8.980 1 0,000111 -0,72% 
Desember 2009 8.900 1 0,000112 -0,89% 
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Lampiran 6. 
 

Data Variabel Penelitian 
 

 
 
 
 
 

 
N 

 
Bulan 

JII  
(Y) 

Inflasi 
(X1) 

SBI riil 
(X3) 

Fed rate 
(X4) 

Kurs 
(X2) 

1 Januari 2007 296,96 6,26 3,24 5,25 8.590 
2 Februari 2007 294,06 6,30 2,95 5,24 8.660 
3 Maret 2007 315,24 6,52 2,48 5,24 8.618 
4 April 2007 344,96 6,29 2,71 5,24 8.583 
5 Mei 2007 345,58 6,01 2,74 5,24 8.328 
6 Juni 2007 356,85 5,77 2,73 5,25 8.554 
7 Juli 2007 388,63 6,06 2,19 5,25 8.686 
8 Agustus 2007 368,15 6,51 1,74 5,27 8.910 
9 September 2007 399,75 6,95 1,30 5,04 8.637 
10 Oktober 2007 463,06 6,88 1,37 4,76 8.603 
11 November 2007 483,96 6,71 1,54 4,51 8.876 
12 Desember 2007 493,01 6,59 1,41 4,51 8.919 
13 Januari 2008 476,97 7,36 0,64 3,71 8.791 
14 Februari 2008 508,94 7,40 0,53 3,0 8.551 
15 Maret 2008 448,42 8,17 -0,21 2,61 8.717 
16 April 2008 428,09 8,96 -0,97 2,56 8.734 
17 Mei 2008 441,66 10,38 -2,07 2,28 8.818 
18 Juni 2008 430,29 11,03 -2,30 2,34 8.725 
19 Juli 2008 387,81 11,90 -2,67 2,34 8.618 
20 Agustus 2008 356,10 11,85 -2,57 2,39 8.653 
21 September 2008 286,39 12,14 -2,43 2,69 8.878 
22 Oktober 2008 193,68 11,77 -0,79 2,77 10.495 
23 November 2008 195,69 11,68 -0,44 1,29 11.651 
24 Desember 2008 216,19 11,06 -0,23 0,6 10.450 
25 Januari 2009 213,63 9,17 0,60 0,34 10.855 
26 Februari 2009 214,12 8,60 0,14 0,45 11.480 
27 Maret 2009 236,79 7,92 0,29 0,4 11.075 
28 April 2009 279,87 7,31 0,33 0,35 10.213 
29 Mei 2009 307,14 6,04 1,21 0,29 9.840 
30 Juni 2009 321,46 3,65 3,30 0,27 9.725 
31 Juli 2009 385,22 2,71 4,00 0,23 9.420 
32 Agustus 2009 380,65 2,75 3,83 0,21 9.560 
33 September 2009 401,53 2,83 3,65 0,18 9.181 
34 Oktober 2009 383,66 2,57 3,92 0,17 9.045 
35 November 2009 397,89 2,41 4,07 0,15 8.980 
36 Desember 2009 417,18 2,78 3,68 0,13 8.900 

Rata-rata 357,21 7,20 1,16 2,57 9.258,86 
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Lampiran 7. 
 

Uji Asumsi Klasik 
 
1. Uji Multikolinieritas 
 

Coefficientsa

155,021 53,207 10,493 ,000

-16,849 5,006 -6,366 ,002 ,269 3,722

-71,409 15,186 -4,702 ,000 ,163 6,142

12,992 7,020 1,851 ,074 ,284 3,527

-,038 ,015 -2,518 ,017 ,310 3,224

(Constant)

Inflasi

SBI riil

Bunga Fed

Kurs

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

t Sig. Tolerance VIF

Collinearity Statistics

Dependent Variable: JIIa. 
 

 
2. Uji Autokorelasi 
 

Model Summaryb

,876a ,768 ,738 9,32267 ,768 25,689 4 31 ,000 1,798
Model
1

R R Square
Adjusted
R Square

Std. Error of
the Estimate

R Square
Change

F
Change df1 df2 Sig. F Change

Change Statistics

Durbin-
Watson

Predictors: (Constant), Kurs, Inflasi, Bunga Fed, SBI riila. 

Dependent Variable: JIIb. 
 

 
 
3. Uji Heteroskedastisitas 

10-1-2-3-4

Regression Standardized Predicted Value

2

1

0

-1

-2R
eg

re
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St
ud
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ed
 R

es
id

ua
l

Dependent Variable: JII

Scatterplot
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� Uji Heteroskedastisitas (Sambungan) 

Coefficientsa

55,021 110,070 1,493 ,283

,895 5,006 ,562 3,366 ,092

-1,409 3,186 -1,008 -,702 ,387

2,992 7,020 ,300 1,851 ,074

-,038 ,005 -,391 -1,518 ,087

(Constant)

Inflasi

SBI riil

Bunga Fed

Kurs

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardized
Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: ABSRES_1a. 
 

4. Uji Normalitas 

210-1-2

Regression
Standardized Residual

10

8

6

4

2

0

F
re

qu
en

cy

Mean = -1.13E-15
Std. Dev. = 0.941
N = 36

Dependent Variable: JII

Histogram

 

Descriptive Statistics

36 ,514 ,393 -,336 ,768

36

Unstandardized Residual

Valid N (listwise)

Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error

N Skewness Kurtosis

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

36

,0000000

42,65425326

,108

,108

-,075

,647

,797

N

Mean

Std. Deviation

Normal Parameters a,b

Absolute

Positive

Negative

Most Extreme
Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Unstandardiz
ed Residual

Test distribution is Normal.a. 

Calculated from data.b. 
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5. Uji Linieritas 
Model Regresi Persamaan Linier Berganda (Model Penelitian ini) 

 

Model Summaryb

,876a ,768 ,738 9,32267 ,768 25,689 4 31 ,000 1,798
Model
1

R R Square
Adjusted
R Square

Std. Error of
the Estimate

R Square
Change

F
Change df1 df2 Sig. F Change

Change Statistics

Durbin-
Watson

Predictors: (Constant), Kurs, Inflasi, Bunga Fed, SBI riila. 

Dependent Variable: JIIb. 
 

Coefficientsa

155,021 53,207 10,493 ,000

-16,849 5,006 -6,366 ,002 ,269 3,722

-71,409 15,186 -4,702 ,000 ,163 6,142

12,992 7,020 1,851 ,074 ,284 3,527

-,038 ,015 -2,518 ,017 ,310 3,224

(Constant)

Inflasi

SBI riil

Bunga Fed

Kurs

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

t Sig. Tolerance VIF

Collinearity Statistics

Dependent Variable: JIIa. 
 

Model Regresi Persamaan Kuadrat (Model Pembanding) 
 

Model Summaryb

,956a ,815 ,822 9,25267 1,895
Model
1

R R Square
Adjusted
R Square

Std. Error of
the Estimate

Durbin-
Watson

Predictors: (Constant), Kurs2, Inflasi2, Bunga Fed2, SBI riil2, Kurs,
Inflasi, Bunga Fed, SBI riil

a. 

Dependent Variable: JIIb. 
 

Coefficientsa

-1824,333 1237,067 -1,475 ,155

-38,443 21,858 -1,759 ,093 ,006 168,975

-9,001 5,575 -1,614 ,121 ,043 23,019

-2,135 23,737 -,090 ,929 ,011 91,389

,497 ,299 1,662 ,111 ,000 5597,812

1,803 1,728 1,044 ,309 ,005 189,119

-1,030 1,328 -,775 ,447 ,049 20,506

9,770 6,495 1,504 ,147 ,010 103,811

-2,91E-05 ,000 -1,623 ,120 ,000 5746,286

(Constant)

INF

SBIRIIL

FED

KURS

INF2

SBIRIIL2

FED2

KURS2

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

t Sig. Tolerance VIF

Collinearity Statistics

Dependent Variable: JIIa. 
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6. Uji F 
 

ANOVAb

211071,7 4 52767,916 25,689 ,000a

63678,486 31 2054,145

274750,2 35

Regression

Residual

Total

Model
1

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), Kurs, Inflasi, Bunga Fed, SBI riila. 

Dependent Variable: JIIb. 
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